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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu ilmu pendidikan 

yang memiliki pemahaman, pembinaan, pengembangan potensi anak sedini 

mungkin. Di dalam Pendidikan Anak Usia Dini terdapat beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam rangka mendidik anak sesuai dengan perkembangan 

usianya. Peran dari orang tua merupakan hal yang tidak kalah penting dalam 

pendidikan anak, orang tua wajib memiliki pengetahuan agar dapat mendidik 

dan mengasuh anaknya menjadi generasi penerus bangsa yang sukses. 

Kegiatan motorik atau pembelajaran melalui gerakan merupakan salah 

satu cara yang dapat diterapkan dalam proses belajar anak PAUD. Karena 

pada dasarnya anak cenderung aktif dan suka bergerak dan sejalan dengan hal 

tersebut anak juga akan lebih mudah mengerti suatu pembelajaran apabila 

pembelajarannya diikuti oleh gerakan. 

“Meningkatkan keterampilan gerak dan fisik, keterampilan fisik dan 

gerak anak juga berhubungan erat dengan kegiatan bermain yang 

merupakan aktivitas utama anak usia dini”. (Ahmad Rudiyanto, 2016:1-

2) 

Menurut penulis, Pendidikan anak usia dini itu dunia bermain sambil 

belajar dan taman kanak-kanak yang membantu anak untuk mengembangkan 

seluruh aspek perkembangannya.. Semakin kuat dan terampilnya gerak 

seorang anak, membuat anak senang bermain dan tak lelah untuk 

menggerakkan seluruh anggota tubuhnya disaat bermain. Anak juga memiliki 

dunia sendiri yang khas dan harus dilihat dengan kaca mata anak-anak. Untuk  



itu didalam menghadapi mereka dibutuhkan adanya kesabaran, 

pengertian serta toleransi yang mendalam.  

“Dunia anak anak  adalah dunia bermain, yaitu dunia yang penuh 

semangat apabila terkait dengan suasana yang menyenangkan”. (Ahmad 

Sutanto, 2013: 5) 

Proses perkembangan anak itu melalui pembiasaan, fisik motorik, baik 

fisik motorik kasar maupun fisik motorik halus, bahasa, kognitif. 

Perkembangan tersebut berkembang pada masa pertumbuhan anak yang luar 

biasa. Pada masa ini merupakan periode yang sangat kritis dalam tahap 

perkembangan manusia. 

“Pada usia 0-8 tahun merupakan usia keemasan bagi anak dengan 

perkembangan mental maupun fisik yang berlangsung secara pesat 

khususnya pada anak usia 5-6 tahun. Pada anak usia 5-6 tahun memiliki 

perkembangan fisik motorik yang baik bagi perkembangan badan, otot 

kasar dan otot halus”. (Ahmad Rudiyanto, 2016: 12) 

Perkembangan motorik kasar yang melibatkan gerakan seluruh tubuh, 

kaki, dan lengan yaitu merupakan salah satu aspek pertumbuhan anak anak 

yang begitu jelas dan terlihat, kadang-kadang kita atau pendidik kurang 

mengamati aktifitas yang berkaitan tentang motorik kasar anak. 

Beberapa karakteristik perkembangan motorik kasar antara lain:  

1. Gerak motorik kasar melibatkan seluruh bagian-bagian tubuh anak 

terutama otot-otot besar, 

2. Misalnya bermain gerak dan lagu  

3. Pertumbuhan relative stabil, anggota badan terus tumbuh dengan cepat 

dalamp roposi yang seimbang, keseimbangan perkembangan jadi lebih 

baik.  



4. Gerak motorik kasar membutuhkan tenaga yang banyak karena seluruh 

anggota tubuh ikut gerak. 

Pembelajaran anak usia dini tidak bisahanya menekankan pada. Untuk 

meningkatkan perkembangan kemandirian anak dalam pembelajaran hanya 

dengan kemampuan akademis anak saja seperti baca, nulis, dan berhitung. 

Namun perlu juga diberikan rangsangan melalui permainan–permainan.Anak 

anak usia dini merupakan usia bermain sehingga bermain sambil belajar itu 

sangat dibutuhkan anak, agar anak tidak terbebani dan merasa senang dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Hasil observasi pada proses pembelajaran di PAUD DAHLIA II 

khususnya anak kelompok B nilai motorik kasar anak dalam pembelajaran 

gerak dan lagu kurang berkembang, Karena kegiatan atau pembelajaran yang 

digunakan guru kurang bervariasi tanpa menggunakan gerak yang melibatkan 

semua tubuh sehingga permainan yang berkaitan dengan motorik kasar pun 

kurang maksimal. Hal ini terlihat dari gerakan gerakan yang belum dikuasai 

anak dalam melangkahkan kaki setengah meloncat, kurangnya perkembangan 

anak dalam mengayunkan tangan berlawan dengan gerak kaki, kurangnya 

perkembangan anak dalam mengayunkan tangan berlawanan dengan gerak 

kaki, kurangnya kemampuan anak berdiri dengan satu kaki, kurangnya 

peerkembangan anak dalam melakukan gerakan tangan kimbang (kayuh) dan 

kurangnya perkembangan anak dalam melakukan gerakan mengikuti sesuai 

lagu.  

Berdasarkan hasil observasi selanjutnya ditemukan bahwa di PAUD 

DAHLIA II pada kelompok B ternyata permainan yang digunakan guru hanya 



itu itu saja jadi membuat anak mudah bosan dan menjadikan anak kurang 

semangat bahkan cenderung hanya duduk dan diam kurang semangat dalam 

pembelajaran yang menggunakan fisik motorik kasar. Anak yang memasuki 

usia dini memiliki banyak keuntungan dalam setiap kegiatan tersebut 

mempunyai nilai positif terhadap  perkembangan motorik kasar, meskipun 

perkembangan tersebut akan berbeda pada setiap anak. Namun hal ini sesuai 

dengan perkembanganya 

Salah satu indikator untuk perkembangan motorik kasar anak-anak di 

PAUD DAHLIA II tingkat pencapaian melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian adalah dilakukannya senam bersama, itupun masih belum 

maksimal. Terlihat masih banyak anak yang kurang dapat mengikuti kegiatan 

senam yang dicontohkan oleh guru bahkan ada beberapa anak yang tidak ikut 

serta dalam senam tersebut. Tingkat motorik kasar anak melalui kegiatan 

ataupun permainan yang diberikan guru pada 20 anak ada 10 anak yang sudah 

bisa tetapi juga kadang masih dibantu dan sisanya masih banyak dibantu 

bahkan ada 2 anak yang sama sekali tidak bisa jadi kira-kira 50% anak yang 

bisa menirukan tetapi masih dibantu.  

Dampaknya motorik kasar anak tidak berkembang yaitu ada 2 

kemungkinan dari anak itu sendiri ataupun guru: 

1. dampak dari dalam diri anak itu sendiri misalnya anak tersebut terlalu 

pendiam dan malas bergerak 

2. faktor dari Gurunya, penyajian kegiatan dalam bentuk permainan sedikit 

dan monoton. Jadi pembelajaran dalam perkembangan motorik kasar 

kurang optimal.  



Keadaaan di PAUD DAHLIA II yang melatar belakangi yaitu dalam 

melakukan kegiatan motorik kasar secara outdor kurang dimanfaatkan guru untuk 

melakukan pembelajaran. Lebih banyak pembelajaran yang dilakukan didalam 

kelas. Anak- anak yang sering melakukan kegiatan atau bermain diluar kelas 

jarang diamati dalam beraktifitas yang berkaitan dengan gerak motorik kasar anak 

untuk perkembangan keseimbangan, kelincahan dan melatih keberanian. 

 Peneliti menawarkan tindakan usulan yaitu mengembangkan motorik 

kasar melalui bermain gerak dan lagu, maka peneliti bermaksud untuk 

memberikan solusi dalam memecahkan permasalahan di PAUD DAHLIA II 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran maka peneliti mengambil judul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar melalui Melalui 

bermain Gerak Dan Lagu di PAUD DAHLIA II Desa Air Bening 

Kecamatan Bermani Ulu Raya” 

B. Identifikasi Masalah Permasalahan 

Dalam penelitian ini adalah motorik kasar pada kelompok B PAUD 

DAHLIA II Desa Air Bening Kecamatan Bermani Ulu Raya yang belum 

berkembang secara optimal. Secara umum disebabkan oleh beberapa factor 

diantaranya: 

1. kegiatan atau pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi  

2. Permainan yang digunakan hanya itu saja membuat anak mudah bosan dan 

hanya diam dan malas bergerak  

3. Kurang optimal dalam kegiatan yang menunjang kemampuan motorik 

kasar anak. 

 



C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih relevan, efisien, terarah dan dapat dimengerti 

lebih mendalam maka diperlukan batasan masalah. Dalam hal ini kemampuan 

motorik kasar anak menggunakan gerak dan lagu agar pembelajaran bisa 

maksimal dan optimal, untuk pencapaian melatih keseimbangan, kelincahan, 

dan keberanian anak.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi diatas, rumusan masalah yang diajukan adalah 

“ Bagaimana upaya peningkatan motorik kasar dapat ditingkatkan dengan 

gerak dan lagu pada kelompok B di PAUD DAHLIA II Desa Air Bening 

Kecamatan Bermani Ulu Raya”.  

E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan “untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar melalui gerak dan lagu anak yang masih kurang 

optimal dan maksimal padak kelompok B PAUD DAHLIA II Desa Air 

Bening Kecamatan Bermani Ulu Raya” 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi anak didik, diharapkan anak bisa menirukan dan tidak hanya diam, 

duduk dan malas bergerak dalam bermain melalui gerak dan lagu.  

2. Bagi pendidik, dapat menambah pengetahuan dan pemikiran mengenai 

pembelajaran secara efektif, kreatif, bervariasi dan menyenangkan dalam 

meningkatkan motorik kasar melalui bermain gerak dan lagu anak.  

3. Bagi sekolah tempat anak belajar, dapat digunakan sebagai bahan 

pembelajaran dalam menyusun program pembelajaran serta menemukan 



metode pembelajaran yang tepat, untuk meningkatkan motorik kasar 

melalui bermain gerak dan lagu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Motorik Kasar Anak  

1. Pengertian Motorik Kasar 

 Motorik kasar adalah gerakan tubuh seseorang pada waktu 

memukul bola, melempar, menendang yang membutuhkan pengorganisasi 

otot-otot besar disertai dengan pengerahan tenaga yang banyak. Karena 

setiap aspek keterampilan motorik kasar membutuhkan pengorganisasian 

gerak otot, baik didalam aspek tempat dan waktu. 

“Gerakan yang melibatkan sebagaian atau semua anggota badan 

yang membutuhkan pengorganisasian otot-otot besar disertai 

dengan pengerahan tenaga banyak untuk mencapai suatu tujuan 

keterampilan yang meliputi gerak lokomotor, nonlokomotor dan 

manipulatif”. (Muhammad Arif Syarif Hidayatullah, 2013: 3-4) 

 Secara harfiah, orang tua lebih mudah melihat perkembangan anak 

dari aspek motorik, misalnya anak ketika baru lahir sudah bias 

menggerakkan jari jemari setelah sekian bulan bisa bergerak untuk duduk 

berdiri serta berjalan dengan memegang dinding dan seterusnya. Hal ini 

membuktikan bahwa perkembangan motorik anak ini bisa terlihat dengan 

jelas. 

“Perkembangan motorik merupakan salah satu aspek pertumbuhan 

anak-anak yang begitu jelas dan terlihat, kadang-kadang kita 

menerimanya begitu saja. Tentu saja anak–anak memang akan 

tumbuh lebih besar, kuat dan mampu melakukan tugas-tugas 

motorik yang lebh rumit saat usia mereka bertambah. Tentu saja  



mereka akan belajar berlari dan melompat sendiri”. (Beaty Janije J, 

2013: 200) 

Perkembangan motorik kasar anak lebih halus, lebih sempurna, dan 

terkoordinasi dengan baik, seiring dengan bertambahnya berat dan 

kekuatan badan anak. Anak-anak terlihat sudah mampu mengontrol dan 

mengoordinasikan gerakan anggota tubuhnya seperti tangan dan kaki 

dengan baik. Otot-otot tangan dan kakinya sudah mulai kuat, sehingga 

beraktivitas fisik seperti menendang, melompat, melempar, menangkap 

dan berlari dapat dilakukan secara lebih akurat dan cepat. 

2. Prinsip Perkembangan Motorik Kasar  

Prinsip utama perkembangan motorik anak usia dini adalah koordinasi 

gerakan motorik kasar yaitu:  

a. Anak usia PAUD sudah memiliki kemampuan untuk melihat dengan 

fokus yang benar sehingga dengan menggunakan gerak dan lagu 

seperti ini agar anak-anak biasa melatih motorik kasarnya. 

b. Anak usia PAUD telah dapat melakukan serangkaian gerakan secara 

berkelanjutan misalnya gerak menggunakan satu kaki, 

menyeimbangkan tubuh, dan sebagainya.  

c. Guru perlu memberikan relaksasi pada anak setelah mereka 

beraktivitas atau melakukan suatu gerakan.  

d. Gerakan opsisi, gerakan ini perludi perkenal kan pada anak, gerakan 

opsisi adalah gerakan seperti berjalan atau berlari dimana posisi tangan 

kanan diayunkan kedepan koordinasikan dengan langkah kaki kanan 

kedepan.  



e. Pemindahan beban, gerakan pemindahan pada anak dapat dilakukan 

dengan mengajarkan kepada mereka gerakan memanjat pohon. 

Pemindahan beban dengan satu kaki dapat mengajarkan 

keseimbangan. 

f. Tenaga sebagai guru PAUD memberikan aktivitas kepada anak PAUD 

sebagai contoh meloncat dan menyeimbangkan tubuh.  

Beberapa prinsip diatas diuraiakan bahawa prinsip perkembangan 

motorik kasar anak perlu diperhatikan dalam kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran pada anak meliputi orientasi pada perkembangan anak, 

berorientasi pada kebutuhan anak bermain sambil belajar atau belajar 

seraya bermain, sitummulus terpadu, lingkungan kondusif, menggunakan 

pendekatan, teknik, aktif, inovatif, dan menyenangkan. 

3. Tujuan Keterampilan Motorik Kasar  

Pada Anak Usia Dini Motorik kasar di TK bertujuan untuk 

memperkenalkan dan melatih gerakan kasar meningkatkan kemampuan 

mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. Sesuai dengan tujuan 

pengembangan jasmani tersebut, anak didik dilatih gerakan-gerakan dasar 

yang akan membantu perkembangan motoriknya kelak. 

Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan 

motoriknya, sehingga guru-guru PAUD perlu membantu mengembangkan 

keterampilan motorik anak dalam hal memperkenalkan dan melatih 

gerakan motorik kasar anak, meningkatkan kemampuan mengelola, 



meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat 

sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan 

terampil. Kompetensi anak PAUD yang diharapkan dapat dikembangkan 

guru saat anak memasuki lembaga PRA sekolah atau PAUD  adalah anak 

mampu melakukan aktivitas motorik secara terkoordinasi dalam rangka 

kelenturan dan kesiapan untuk menulis, keseimbangan, dan melatih 

keberanian. Ada enam (6) tujuan perkembangan motorik kasar anak, 

antara lain: 

a) Untuk keseimbangan tubuh anak  

b) Melenturkan otot-otot anak 

c) Mengembangkan kecerdasan anak yang lancar yang dapat mengalirkan 

oksigen keotak sehingga syaraf-syaraf otak berkembang  

d) Untuk kelincahan gerak ananak  

e) Sebagai alat untuk menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat 

dan terampil 

f) Meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup 

sehat. 

4. Unsur-Unsur Keterampilan Motorik Kasar  

Keterampilan motorik kasar setiap orang pada dasarnya 

berbedabeda tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. 

Unsur-unsur keterampilan motorik kasar diantaranya: 



a) Kekuatan, adalah keterampilan sekelompok otot untuk menimbulksan 

tenaga sewaktu kontraksi, kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini, 

apabila anak tidak dapat memiliki kekuatan otot tentu anak tidak dapat 

melakukan aktivitas bermain yang menggunakan fisik, seperti: berlari, 

melompat, melempar, memanjat, bergantung dan mendorong. 

b) Koordinasi, adalah keterampilan untuk mempersatukan atau 

memisahkan dalam satu tugas yang kompleks. Contoh: anak dalam 

melakukan lemparan harus ada koordinasi seluruh anggota tubuh yang 

terlibat.  

c)  Kecepatan, adalah keterampilan yang berdasarkan kelenturan dalam 

satuan waktu tertentu, contohnya: berapa jarak yang ditempuh anak 

dalam melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang ditempuh 

anak, maka semakin tinggi kecepatannya.  

d)  Keseimbangan, adalah keterampilan seseorang untuk mempertahan 

kan tubuh dalam berbagai posisi.  

e)  Kelincahan, adalah keterampilan mengubah arah posisi tubuh dengan 

cepat dan tepat pada waktu bergerak dari titik satu ketitik yang lain. 

Contohnya: bermain kucing dan tikus, bermain dan menjala ikan dll.  

Unsur-unsur keterampilan motorik kasar seperti yang dikemukakan 

diatas antara lain kekuatan, koordinasi kecepatan, keseimbangan dan 

kelincahan merupakan unsur yang membentuk atau mendukung 

perkembangan motorik kasar.  

Setiap unsur ini dipastikan ada dalam perkembangan motorik kasar 

bagi anak, hanya saja waktu yang mengoptimalkan perkembangan motorik 



kasar tersebut. Maka dari itu,tugas guru dan orang tua untuk 

memaksimalkan setiap unsur motorik kasar tersebut agar dapat mendukug 

perkembangan motorik yang sempurna.  

5. Fungsi Motorik Kasar 

Fungsi motorik kasar untuk anak PAUD:  

a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan  

b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik atau motorik, rohani 

dan kesehatan anak  

c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak  

d. Melatih keterampilan atau ketangkasan gerak dan cara berpikir anak  

e. Meningkatkan perkembangan emosional anak 

f. Meningkatkan perkembangan social anak  

g. Menumbuhkan perasaan anak menyenangi dan memahami manfaat 

kesehatan pribadi. 

Jadi fungsi motorik kasar agar anak mampu mengontrol gerakan 

kasar secara sadar dan untuk keseimbangan, serta mampu mengonrol gerak 

halus dan kasar semua gerakan yang mungkin dilakukan oleh seluruh 

anggota tubuh.  

6. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar  

Pada Anak Usia Dini Motorik kasar seseorang anak berkembang 

secara bertahap dan unik pada setiap individu. Perkembangan motorik 

kasar anak berbanding lurus dengan pertumbuhan dan perkembangan 

tubuhnya, oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi 



perkembangan motorik kasar anak secara garis besarnya adalah faktor-

faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 

kasar yaitu:  

a. Faktor Genetik Faktor genetik merupakan modal dasar dalam 

mencapai hasil akhir proses tumbuh kembang anak.  

b. Faktor Lingkungan Lingkungan merupakan faktor yang sangat 

menentukan tercapai atau tidaknya atau potensi bawaan.  

Faktor lingkungan ini secara garis besar dibagi menjadi:  

a) Faktor lingkungan yang mempengaruhi anak pada waktu masih dalam 

kandungan (faktor pranatal), antara lain:  

1) Gizi ibu pada waktu hamil;  

2) Mekanis; 

3) Toksin/zat kimia;  

4) Endokrin;  

5) Radiasi; 

6) Inveksi;  

7) Setres;  

8) Imunitas:  

9) Anoksia embrio 

b.  Faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang anak 

setelah lahir (postnatal), antara lain:  

1) Lingkungan biologis, antara lain:  

1. Ras atau suku bangsa; 



2. Jenis kelamin;  

3. Umur; 

4. Gizi;  

5. Perawatan kesehatan;  

6. Kepekaan terhadap penyakit; 

7. Penyakit kronis;  

8. Fungsi motabolisme;  

9. Hormon. 

2) Faktor fisik, antara lain:  

1. cuaca, musim, keadaan geografis suatu daerah;  

2. sanitasi;  

3. keadaan rumah;  

4. radiasi;  

3) Faktor psikososial, antara lain 

1. stimulasi; 

2. motivasi belajar; 

3. ganjaran ataupun hukuman yang wajar; 

4. kelompok sebaya;  

5. stres;  

6. sekolah;  

7. cinta dan kasih sayang; 

8. kualitas interaksi anak-orang tua. 

 

 



B. Gerak dan Lagu  

1. Gerak  

Dalam kehidupan sehari-hari, makhluk hidup atau suatu benda tidak 

pernah terlepas dari adanya pergerakan, seperti halnya kita sedang 

berjalan, berlari, bersepeda, olahraga, dan lain-lain. Gerak adalah suatu 

gejala alam yang terjadi setiap saat di lingkungan sekitar kita. Ketika suatu 

benda atau makhluk hidup bergeser atau berpindah posisi maka dapat 

dikatakan bahwa benda atau makhluk hidup tersebut bergerak. 

“Gerak merupakan sarana ekpresi dan mengalihkan ketakuatan, 

kesedihan, kemarahan, kenikmatan, dan sebagainya. Gerak juga 

merupakan ekspresi pembebasan dari belenggu ketidakbedayaan, 

simbolis,”displacmen” maupun katarsis, hususnya pada anak-anak 

mereka mengeksperisikan dirinya secara langsung dan efektif 

melalui gerakan”. (Diana Mutiah, 2010: 168) 

Gerak menjadi hal yang sangat kreatif bila dipadukan dengan musik 

yang diinterpretasikan anak menurut caranya masing-masing. Akan tetapi, 

sebelum amnak mampu melakukan gerak yang ekspresif ini, terlebih 

dahulu ia harus menguasai variasi-variasi dan gerakan tubuhnya. Dengan 

cara ini ia dapat mengenali dirinya dan menyadari bahwa ”mood” dan 

perasaan-perasaan tertentu dapat dikeluarkan melalui gerakan-gerakan 

ekspresif. Dengan belajar melalui gerakan, maka anak dapat belajar 

tentang dirinya dan dunianya. 

Gerak rupanya bagian dari keberadaan alamiah anak-anak usia 3, 

4,dan 5 tahun. Anak usia 3 dan 4 tahun berlari dan menghempaskan 

tubuhnya kesana kemari diruang kelas dan taman bermain; anak usia 5 



tahun tanpa meloncat-loncat, berjingkrak-jingkrak, dan berputar-putar 

ketimbang berjalan biasa. Sekolah yang baik untuk anak-anak usia 3-5 

tahun, anak-anak bisa belajar mengontrol gerakan mereka, dengan 

menghubungkannya pada musik, dan menggunakann gerakan untuk 

mengungkapkan perasaan, pikiran, dan gagasan mereka. Adapun ciri-ciri 

kecerdasan gerak yaitu: 

a) Senang bermain yang melibatkan fisik, seperti berlari-lari, olahraga, 

permainan gerak dan sebagainya. 

b) Trampil dan menikmati permainan bongkar pasang  

c) Mempunyai prestasi olah raga tertentu  

d) Cenderung tidak bisa diam dan bahkan ketika duduk pun ia tetap 

bergerak-gerak.  

2. Lagu  

Lagu adalah suatu media yang efektif untuk menyampaikan suatu 

pesan. Lagu bisa menangkap dan membangkitkan pola perasaan seperti 

pengharapan, keinginan, kegembiraan bahkan kegilaan. Lagu adalah suatu 

rangkaian dari nada yang dipadukan dengan irama yang harmonis dan 

dilengkapi oleh syair yang membentuk sebuah harmonisasi yang indah. 

Lagu seringkali dijadikan sebagai alat untuk menyampaikan suatu pesan 

kepada orang lain. 

Daniel Chandler mengungkapkan, dalam bukunya Semiotic: The 

Basic, semiotika adalah ilmu tentang tanda. Tanda itu sendiri bisa 

berbentuk kata-kata, gambar, suara, aroma, rasa, tingkah laku, atau objek, 

tetapi hal itu tidak bisa menjadi tanda sebelum kita menghubungkannya 



dengan pemaknaan. Hal itu membuat lagu menjadi tanda yang diberi 

makna oleh penciptanya; termasuk liriknya. (Chandler, 2017) 

“Lagu adalah bagian penting dari awal pertemuan. Anak-anak 

menyebutkan nama mereka dalam lagu ketika menyapa satu sama 

lain. Mereka menyanyikan lagu-lagu pada perayaan hari 

kemerdekaan, hari anak nasional, dan hari-hari raya lainnya. Anak-

anak memainkan alat musik, dan musik dilibatkan untuk 

merangsang imajenasi anak-anak, memotivasi ide-ide untuk karya 

tematis, proyek, dan mendorong pikiiran kreatif”. (Wasik Barbara 

A, 2008: 296) 

3. Tujuan gerak dan lagu 

a. Tujuan umum 

1) Menyalurkan energi yang berlebihan dan melepaskan ketegangan 

yang dialaminya.  

2) Memperoleh kesenangan dan kebahagiaan melalui bermain.  

3) Mengembangkan rasa percaya diri anak. 

4) Melatih kemampuan motorik yanmg sesuai dengan perkembangan 

usianya.  

5) Mendapatkan pengalamanya dalam berinteraksi dengan teman 

maupun orang dewasa. 

b. Tujuan khusus  

1) Anak dapat mengerti intstruksi yang diberikan sutradara 

2) Anak dapat meniru gerakan sesuai dengan contoh yang diberikan 

3) Anak dapat membentuk gerakan sesuai dengan irama music 

4) Anak dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaanya 



5)  Mengembangkan imajenasinya. 

4. Proses Latihan Antara Gerakan Dan Lagu 

 Menurut Diana Mutiah (2010), dalam bukunya; Psikologi 

Bermain, Latihan penyelarasaan antara gerakan tubuh dan ritme lagu 

dilakukan secara berulang-ulang, sebanyak kurang lebih 9 sesi, dimana 

dibantu oleh para guru dan mereka diminta untuk bertanggung jawab pada 

kelompoknya masing-masing, baik pada siswa play group, tujuan dari 

latihan tiap sesi yang dilakukan secara bertahap ialah:  

a) Anak dapat memahami intruksi yang dapat diberikan. 

b) Anak dapat meniru gerakan sesuai dengan contoh yang diberikan 

c) Anak dapat membentuk gewrakan sesuai dengan irama musik  

d) Anak dapat mengembangkan imajenasinya dengan variasi gerakanya  

e) Anak dapat merangsang panca indranya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan, dan perasaanya. (Diana Mutiah, 

2010: 175) 

C. Pengaruh Latihan Gerak Dan Lagu Sebagai Terapi Kelompok 

 Latihan gerak-lagu merupakan salah satu bentuk terapi kelompok. 

Terapi kelompok adalah terapi yang diterapkan didalam suatu kelompok, 

dimana terdapat sejumlah anak yang berinteraksi dalam kelompok ini. Dasar-

dasar terapi ini dapat dikembangkan dalam latihan retmi sebagai berikut:  

a. Dengan pengalaman dalam kelompok maka individu dapat melihat 

pengaruh dari dirinya terhadap orang lain  

b. Mendorong anak untuk bertingkah laku wajar dan mengekspresikan 

perasaan secara bebas melalui kegiatan yang dilakukannya.  



c. Reorientasi atau modifikasi perasaan dan kebiasaan serta sikap yang 

terjadi karna pengalaman anak sendiri. 

D. Kelebihan Bermain Gerak Dan Lagu 

Menurut Khustusia Niranda Trisnawati (2017), dalam jurnal 

penelitiannya yg berjudul: Upaya Guru Menambah Kosa Kata Bahasa Inggris 

Menggunakan Metode Gerak Dan Lagu, Gerak merupakan aktivitas fisik yang 

dapat menimbulkan pengalaman manusia, misalnya dalam permainan gerak 

dan lagu seorang anak memiliki gerakan khusus dalam menyanyikan sebuah 

lagu bahasa inggris, jadi melalui gerakan dapat membantu seorang anak 

mengingat kosa kata yang telah dipelajari. Pengalaman gerak dapat 

memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan kemampuan 

intelektualnya, ini dikarenakan melalui permainan gerak, anak mendengar dan 

memahami instruksi yang diberikan guru. Kelebihan atau manfaat dalam 

menggunakan lagu atau bernyanyi diantaranya, dapat membuat jantung anak 

menjadi rileks, dapat menarik minat belajar anak karena metodenya yang 

menyenangkan sarana untuk mengingat materi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru, dan menumbuhkan jiwa estetika anak. Lagu dan irama merupakan 

bagian yang penting dan menarik bagi kehidupan anak sehari-hari, sehingga 

lagu dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Pembelajaran bahasa 

khusunya bahasa asing akan lebih menrik dan menyenangkan bagi anak 

apabila dilakukan permainan gerak dan lagu. (Khustusia Niranda Trisnawati, 

2017: 19, 26) 

 

  



 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional Variabel  

Operasional variabel adalah penjabaran lebih lanjut terhadap suatu 

objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

memperoleh informasi tentang suatu yang dijadikan objek penelitian tersebut. 

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini variabel yang akan diteliti sebagai 

objek tindakan yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X).  

1. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable terikat. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah motorik kasar.  

Menurut Muhammad Arif Syarif Hidayatullah (2013), dalam jurnal 

penelitiannya yang berjudul: Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar melalui 

Permainan Tradisional Jawa, Motorik kasar adalah bagian dari aktivitas 

motorik yang mencakup keterampilan otot-otot besar, gerakan ini lebih 

menuntut kekuatan fisik dan keseimbangan, gerakan motorik kasar 

melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh anggota tubuh, gerakan 

ini mengandalkan kematangan dalam koordinasi, berbagai gerakan motorik 

kasar yang dicapai semua anak yang sangat berguna bagi kehidupannya. 

(Muhammad Arif Syarif Hidayatullah, 2013: 3-4) 

2. Variabel Bebas 



Sugiyono (2006) telah menjelaskan dalam bukunya yang berjudul: Statistika untuk 

Penelitian, Variabel bebas adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel terikat. Berdasarkan pengertian di atas variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah bermain gerak dan lagu. (Sugiyono, 2006: 4) 

Gerak dan lagu merupakan sarana ekpresi dan mengalihkan ketakuatan, kesedihan, 

kemarahan, kenikmatan, dan sebagainya. Gerak juga merupakan ekspresi pembebasan 

dari belenggu ketidakberdayaan simbolis, ”displacement” maupun katarsis, khususnya 

pada anak-anak mereka mengekspresikan dirinya secara langsung dan efektif melalui 

gerakan. 

B. Setting Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian tindakan kelas yang 

akan dilaksanakan di PAUD DAHLIA II. 

C. Subjek Penelitian 

 Adapun subjek penelitian ini adalah siswa pada kelompok B PAUD DAHLIA II. 

Dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa yang terdiridari 11 siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan dengan berbagai macam tingkat kemampuan latar belakang agama, suku yang 

berbeda-beda, tingkat kemampuan yang berbeda-beda. 

D. Prosedur Penelitian 

 Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus untuk 

bertujuan memecahkan masalah dengan penerapan langsung dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar bermain melalui gerak dan lagu Masing-masing siklus terdiri dari 

2 kali pertemuan, dan setiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan kegiatan, yaitu: tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan atau observasi dan tahap refleksi. 



Gambar 1 

Tahap dalam Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siklus I  

Berdasarkan pengamatan awal, hasil yang di dapat yaitu rendahnya kemampuan  

motorik kasar pada kelompok B PAUD Dahlia II. Penerapan siklus I bertujuan untuk 

mengetahui adanya peningkatan kemampuan motorik kasar bermain melalui gerak dan 

lagu. Langkah-langkah pada siklus I   4 tahapan, yaitu:  

a. Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan  untuk pelaksanaan penelitian tindakan  

kelas, antara lain sebagai berikut:  

1) Membuat rencana pelaksanaan kegiatan  

2) Menyiapkan lagu dan gerakan yang akan digunakan selama proses kegiatan 

berlangsung untuk meningkatkan motorik kasar. 

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan motorik kasar dan 

menyiapkan alat untuk mendokumentasi  

b. Tahap Pelaksanaan  



1) Kegiatan Awal  

a) Anak-anak baris dihalaman  

b) Guru menanyakan kabar anak-anak  

c) Berdoa, bernyanyi dan menjawab salam dari guru  

2) Kegiatan Inti  

a) Guru menunjukan kegiatan kepada anak  

b) Guru memberi contoh melalui gerak dan lagu  

c) Guru membimbing anak-anak yang mengalami kesulitan melalui gerak dan 

lagu 

3) Kegiatan Akhir  

a) Diskusi kegiatan satu hari  

b) Pesan-pesan  

c) Doa, salam pulang  

c. Tahap Observasi/Pengamatan  

Pada tahap ini dilaksanakan observasi yaitu pencatatan dan pengamatan 

kegiatan pembelajaran yang dicatat dalam lembar observasi. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh dan mengumpulkan informasi dari awal kegiatan pembelajaran hingga 

akhir proses pembelajaran.   

 

 

d. Tahap Refleksi  



Refleksi yaitu berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil 

pemantauan dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan 

yang dilaksanakan, serta kriteria dan rencana bagi tindakan siklus berikutnya. 

2. Siklus II 

 Siklus II dilakukan apabila belum memperoleh hasil yang diharapkan pada 

siklus I. Penerapan siklus II bertujuan untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada 

siklus I dan pemantapan dari kemampuan motorik kasar pada kelompok B PAUD 

DAHLIA II. Langkah-langkah pada siklus II hamper sama dengan siklus I hanya ada 

beberapa perbedaan di dalamnya. Berikut tahapan pada penerapan siklus II. 

a. Perencanaan, ada beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap 

perencanaan penelitian yaitu sebagai berikut :  

1) Menyusun kembali perangkat kegiatan  

2) Menyiapkan sarana prasarana kegiatan yang diperlukan  

b. Tahap Pelaksanaan  

Tindakan Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah dirumuskan 

di RPP, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

c. Tahap Observasi/Pengamatan  

Peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas pembelajaran di dalam kelas.  

d. Tahap Refleksi  

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II dan menganalisis 

serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan 

dengan melaksanakan tindakan tertentu. Apakah pembelajaran yang telah dikemas 

dengan tindakan tertentu dapat meningkatkan atau memperbaiki masalah yang 



diteliti. Jika ternyata hasil yang diperoleh pada siklus II meningkat dibandingkan 

dengan hasil sebelumnya maka penelitian dianggap berhasil dan tidak dilanjutkan 

pada siklus selanjutnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan serta dapat 

dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Menurut Samsu Sumadyo (2013) dalam bukunya: Penelitian Tindakan Kelas, 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada 

orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang 

dipandang perlu dan memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian tindakan kelas. 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian tindakan kelas, wawancara dilihat dari 

pelaksanaannya, bisa dilakukan secara incidental dan wawancara terencana. Wawancara 

incidental adalah jenis wawancara yang dilaksanakan sewaktu-waktu bila dianggap 

perlu. Wawancara yang demikian juga dinamakan sebagai wawancara tidak formal. 

Sedangkan wawancara terencana adalah jenis wawancara yang dilaksanakan secara 

formal dan terencana baik mengenai waktu pelaksanaannya, tempat, dan topik yang akan 

dibicarakan. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan jenis wawancara 

terencana Wawancara digunakan Untuk memperoleh data dan informasi yang lebih rinci 

untuk melengkapi data. Peneliti dapat melakukan wawancara kepada guru ataupun 

siswa. Wawancara digunakan untuk mengungkap data yang berkaitan dengan sikap, 

pendapat, atau wawasan. (Samsu Sumadyo, 2013: 80) 



2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap 

kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-

hal yang akan diamati atau diteliti. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

tentang perilaku anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, observasi juga 

dapat digunakan untuk mendapatkan informasi atau data tentang keadaan atau kondisi 

tertentu. Seperti kondisi ruangan kelas dan kantor. 

e. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, 

dan kebijakan. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto-foto kegiatan 

anak  Teknik dokumentasi dilakukan peneliti agar membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data seperti silabus, laporan-laporan diskusi, berbagai macam hasil 

ujian, laporan rapat, laporan tugas siswa, RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian), dan hasil karya siswa. 

 

 


